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emnan Alquran dalam kehi-
dupan umat Islam suatu hal
yang niscayadan mesti. Dok-
trin ini selalu dilestarikan dengan
berbagai cara dan metode supaya
melestarikan Alquran sepanjangza-
man. Di antara kegiaran yang dila-
kukan adalah Musabaqah Tilawatil
Qur'an(MTQ) mulai tingkat kecarna-
tan sampai internasional yang
merupakan salah satu altenatifnya
Dalam kaitan ini, merupakan
suatu kebanggaan bagi masyarakat
Kora Medan yang menyelengga-
rakan MTIQ tingkat Kota ke 53 yang
berlangsung dari tanggal 15 s/d 22
Pebruari tahun 2020 di Medan Se-
layang. Acara MTQ tersebut diha-
rapkan adalah untuk kembali me-
masyarakatkan Alquran kepada se-
luruh lapisan masyarakat yang
mungkin sudah melupakan dan
tidak peduli dengan pedoman hi-
dupnya sendiri.

Bahkan, di.era modem dewasa
initerjadi pergeseran nilai-nilai yang
__ dianutumat Istam. Semangat unruk
- menjadikan Alquran acuan hidup-
nya milal redup untuk tidak me-
ngatakan hilang dengan hantaman
peradaban global yang menyeret
umat Islam hampir pada seluruh
lapisan tidak simpati terhadap
JAlqur'an. Hal ini diindikasikan de-

!+ ' ngan banyaknya umat Islam tidak

pandai membaca Alquran padahal
tempat untuk belajaratau mediadan
fasilitas serba lengkap untuk bisa
mengetahui Alquran.

MTQ secara sederhana dimaknai
dengan kegiatan perlombaan Al-
quran dengan berbagal macamjenis
perlombaan. MTQ pertama kali di-
adakan adalah di Asahan Sumatera
Utara yang diprakarsai oleh M. Ali
Umar pada hari S Selasa tanggal 12
Februaritahun 1946 tepamyadidesa

Pondok Bungur atau disebut juga
PondokBunga (Sejarah MTQ: 1989).
Menarikuntuk membacasejarah
pembentukan MTQ pertama kali
yang sarat dengan penolakan dari
guru-guru agama pada saat itu. Ala-
san mereka adalah karena Alquran
ayat Alquran tidak boleh diper-
jualbelikan dan tidak pernah dila-
kukan pada masa Nabi Muhammad
SAW maka hukumnyaharam. Pada-
hal, tujuan utama M. Ali Umar adalah
untuk membangkitkan gaitah dan

-semangat umat Islam berpegang-
‘teguh terhadap Alquran yang pada-

saat itu sudah mulai memudar.
Terlebih lagi, dalam kondisi sedang
dilasasai dan dijajah]cpunisehing;a
perluuntuk istigamah terhadap Al-
quran. Terlebih lagi, dengan mem-
berikan hadiah bagi setiap peme-
nangyang hukumnya sama dengan
judi. Reaksi ini akhimya ntempunyai

pengaruh kepada orang tua untuk
tidak mengikut sertakan anak-
anaknya.

Maka solusi yang dilakukan M,
Ali Umar adalah dengan mengun-
dang ulama yang masyhur padasaat
itudariTanjung Balai untuk meminta
fatwa supaya tidak menggelisahkan
masyarakalatas acaratersebut yang
tdak disetujul para guru agama. Para
ulama yang diundang tersebut
adalah Syaikh H. Tahir Abdullah,
Syaikh 1smail Abdul Wahab yang
syahid ditembak penjajah di penjara
Pulau Simardan, dan Syaikh H.
Ahmad Dahlan.

Namun, setelah para ulama ter-
sebut mcn{flaskan. apabila Alquran
diperlombakan dengan tujuan
menggairahkan membaca dan
menghayati Alquran karean Allah
semata-mata, maka hukumnnya su-
nat, yaitu berpahala dikerjakan.
Tetapi, apablla Alquran itu diper-
lombakan sebagai alat untuk men-
capai tujuan kec?unlaan dengan iiya
maka hukumnya haram.

Untuk selanjutnya, MTQ pun di-
gelar pada tingkat provinsi digagas
Syaikh H. Abdul Halim Hasan di
Binjai tahun 1951 dihalaman Masjid
Raya Binjai. Peserta yang ikut seba-
nyak 15 orang qori dari berbagai da-
erah, termasuk di antaranya H, Azra'i

‘Abd Rauf dari Medan, H, Usman

MTQ

Fattah dari Binjal, Musa Tambi dari

Asahan. Bahkan, diperkirakan bah-

wa MTQ tingkat provinsi Sumatera
Utara ini yang pertamakali dan pada
tingkat nasional.

Setidaknya, dari dua peristiwa
MTQ di atas, dapat disimpulkan
bahwa Sumatera Utara dapat dika-
takan pencetus pertama pelaksa-
naan MTQ—Tanjungbalai merupa-
kan tempatyang katan dengan
pelaksanaan MT(Q pertama. Bahkan,
dapat dikatakan bahwa juri dan
dewan hakim pertama adalah ketiga
ulama dari Tanjungbalal.
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* Di era modern ini, menyan-
dingkan kalimat umat Islam dan
Alquran hampir dapat dikatakan
hanya sebagal ucapan yang sifatnya
“isapan jempol”. Hal ini dikarenakan
umat Islam yang seyogianya sebagai
cerminan dari seluruh isl Alquran ti-
dak lagi terealisasi. Alquran tidak lagi
hidup dan mewarnai kempan
umat Islam yang hamper tdi-
katakan sudah igauh dar funtunan
Alquran itu sendir. ] untuk
mengamalkannya dengan benar
dankomitmen, dalam membacanya
saja ada yang tidak mampu. Sung-
guh ironis, dalam ern yang serba
canggih alat berupa CD, kaset,
youtubeyang dapat dijadikan media

men Alquran.!

~ Alquran

Sangal berbeda sekali kondisi
faktual pada saat Alquran diturunkan
pada generasi pertama umat Islam
yang sungguh-sungguh meng-

kan Alquran tanpa memilih dan
memilahnya Sehingga dalam seja-
rah generasi goid age umat Islam
adalah mereka yang konsisten dan
mengembangkan Alquran sebagai
ﬁuidl’n&merekada!amhldup. Dalam

al Inilah acara MTQ, baik tingkat
kabupaten, provinsi, nasional, mau-
pun internasional sebagai media
strategis untuk kembali menghidup-
kan sekaligus memasyarakatkan
Alguran dalam pengertian menge-
nalkan sekaligus menumbuhkan
kecintaan umat 1slam terhadap
Alquran.

Hal ini diindikasikan dengan
beragam cabang dan jenis cabang
yang diperlombakan dalam MTQ
yanEerus berkembang dan ber-
tambah dengan cabang-cabang ba-
tusepexﬁ.gimhhdkpﬂnnmmnhnm

lengan berbagai macam

{enls bacaan), fahmilqur'an (dalam
onteks memahami Alquran, syar-
hilgqur'an {mensyarahkan i Alqur-
an), hifzAl-Quran (menghapal Al-
Quran), khathAlguran (tulisan Al-
quran), bahkan dalam dunia MTQ
telah dibuka cabang baru yaim Mu-
sabaqah Makalah Alquran (MMQ)
sebagai satu bentuk memotivasi

MTQ, baik tingknfl‘ibupa ten, provinsi, nasional, manpin
‘internasional sehagai media strategis kembali menghi-
dupkan, memasyarakatkan Alguran dalam pengertian
menumbuhkan kectittaan umat Islam ferhadap Alquran

umat Islam untuk dapat melahirkan

tulisan ilmiyah yang berwawasan

Alquran. Setidaknya, cabaing baru ind

menjadi sebuah media baru untuk
menggali, memahami dan upaya
mensyi‘arkan Alquran. Harapan be-
sar adalah dunla MT(Q) terus ber-
kembang dan dapat memberikan
warna kepada seluruh masyara-
kat.Cabang yang lain yang belaka-
ngan dimusabaqahkan adalah
musabagah cabang hadis yang dan
penulisan makatah hadis,

Dan berhafaa jenis perdlombaan
tersebut setidaknya MTQ mem-
berikan beb:mpk: mmm:myt;ah?ap
memasyarakatkan Alquran, H

Pertama, mrmw]gena‘l‘kankmnt;‘nﬁ
Alquran kepada selurub masyarakat
bagaimana Alquran seyogianya di-
posisikan dalam kehidupan tidak saj
secara konvensional dibaca, tetapi
harus dipahami, disyarahkan dan
didakwahkan.

Kedua, dengan MTQ diha-
rapkan muncul gairah’ dan sema-
ngat masyarakat untuk menjadi-
kan Alquran pedomannya sehing-

Dipindai dengan CamScanner

ga diri, keluar-ganya dlarahkan
untuk mempelajari-nya d¢ngan
sun -Sun
etiga, lerciptanya regenarast

qur'ani, dalam makna batwa setiap
penerasi muda yang ikut serta dalam
seluruh jenis perlombaan merupa-
kan generasi diha-

terus eksls unt mendmm

ligus dapa1 mengamalknnya.
Penutup
MTQ seyogianya dipahami se-

bagai sebuah media untak me-
numbuhkan kembangian semmanga
umnat Iskam untuk mencingai Alquran
dalam am sesungguhnya. Detgan
demikian, diharapkan Algpiran
dapar mewamal 13t f-
fam di tengah-1engah pertaringan:
global yang selaly membuat ma-
nusia lupa terhagdap agaman
Makamomermtum MiQ Rota M

i Medan Selavang sm‘:: h;! md?
mesti diberiian aprestas) aap
dul:ung seharuh pihak dalam men-
sukseskan syiar Alquran,



